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Abstract 

 

The writer research the color identification tool with voice output that aims to facilitate children under 

five to recognize and memorize the colors that are around him and this tool can detect more color than the 

base color. In this research the writer uses the method of Laboratory Research and Library Research, is to 

perform direct testing of the equipment to be tested using Arduino Nano and TCS2300 color sensor. From 

design tool that has been done, then the writer tested the tool by using the Research Laboratory using the 

programming language. From the results of this test, the color identification tool uses a color sensor with 

voice output as learning media for children under five year can work as expected. This tool can facilitate 

children under five to recognize colors, and utilization TCS2300 color sensor is able to detect and 

distinguish the color of the object by reading the value of the intensity of the color of the object, in this 

case the object is detected in the form of colored toys. 
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Abstrak 

 

Penulis meneliti tentang Alat pengenal warna dengan output suara yang bertujuan untuk memudahkan 

balita dalam mengenali dan menghafal warna yang terdapat disekelilingnya dan alat ini dapat mendeteksi 

warna lebih dari warna dasarnya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Laboratory Research 

dan Library Research, yaitu dengan melakukan pengujian lansung pada Alat yang akan diuji dengan 

menggunakan Arduino Nano dan Sensor warna TCS2300. Dari perancangan Alat yang telah dilakukan, 

selanjutnya penulis melakukan pengujian pada Alat dengan menggunakan metode Laboratory Research 

yaitu melakukan pengujian dengan menggunakan bahasa pemrograman. Dari hasil pengujian ini, Alat 

pengenal warna menggunakan sensor warna dengan output suara sebagai media pembelajaran balita dapat 

bekerja sesuai dengan yang diinginkan. Alat ini dapat memudahkan balita dalam mengenali warna, dan 

pemanfaatan sensor warna TCS2300 mampu mendeteksi dan membedakan warna objek dengan cara 

membaca nilai intensitas dari warna objek tersebut, dalam hal ini objek yang dideteksi berupa mainan 

bewarna. 
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1.    Pendahuluan 

 

Teknologi diciptakan untuk membantu pekerjaan manusia agar mudah, cepat, tepat, akurat dan efisien. 

Penenerapan teknologi dimanfaatkan dalam semua bidang pendidikan yaitu sebagai alat bantu penghafal 

warna bagi balita. Alat ini merupakan alat peraga edukatif berupa alat pengenal warna yang di harapkan 

dapat membantu balita dalam mengenali berbagai macam warna sehingga balita dapat bermain sekaligus 

juga dapat mengenal dan menghafal warna yang terdapat disekelilingnya. 
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Alat ini dirancang menggunakan sensor warna yang didesain untuk mengenali warna objek. Sensor warna 

merubah besaran fisik (warna) menjadi sebuah sinyal kotak yang mempunyai frekuensi yang berbeda-

beda untuk setiap pembacaan warna. Modul yang di gunakan dalam perancangan alat ini adalah arduino 

nano dan  sensor warna yang di gunakan yaitu RGB tipe TCS2300 yang di mana nantinya di harapkan 

dapat menghasilkan deteksi warna lebih dari warna dasarnya dengan mengkombinasikan warna-warna 

dasar tersebut. Sedangkan nanti outputnya di proses dengan menggunakan modul mp3 yang di hubungkan 

dengan speaker.  

 

Diharapkan nantinya alat ini dapat menjadi acuan sumber bermain yang edukatif dan menjadi model 

pembelajaran yang baru, khususnya terhadap balita. 

 

Berdasarkan batasan masalah, tujuan dan  manfaat peneliatian yang terdapat  dalam penelitian ini 

antara lain : 
 

Batasan masalah penelitian ini : 

1. Mengenali warna-warna dasar dan warna kombinasi menggunakan sensor warna RGB TCS2300. 

2. Menghasilkan output suara menggunakan speaker yang sesuai dengan input warnanya. 

3. Warna yang diproses maksimal 12 warna. 

4. Board Mikrokontroller yang digunakan adalah Arduino Nano 

 
Tujuan penelitian ini yakni: 

1. Agar penulis dapat merancang suatu alat pengenal warna dengan menghasilkan output suara yang 

sesuai dengan input warnanya. 

2. Desain alat pengenal ini berbentuk mainan kotak-kotak maupun bentuk lainnya yang unik disukai 

oleh balita sehingga balita tertarik untuk memainkannya dan balita juga dapat belajar mengenal 

warna dengan mendengarkan suara output dari Alat ini. 

 

Manfaat penelitian ini yaitu : 

1. Untuk menambah khazanah bacaan dan penelitian serumpun. 

2. Untuk membantu Balita dalam mengenal warna dengan output suara 

3. Untuk mempermudah orangtua dalam mengajar jenis warna terhadap anak balitanya. 

 
2.     METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian bertujuan untuk mempermudah dalam proses pengerjaan penelitian ini. Penulis 
menggambarkan setiap langkah-langkah dari urutan kerja per tiap tahapan kegiatan yang penulis lakukan 

dalam penelitian.  Metode penelitian  disusun  agar  setiap  kegiatan  dapat  dilakukan  secara  sistematis  

serta terlihat jelas. Urutan metode penelitian yang penulis gunakan untuk menyelesaikan suatu 

penelitian dapat dilihat pada gambar: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



ISSN: 1907-6738  896 

 

PROCESSOR Vol. 12, No. 1, April 2017 

 
 

 
 
 
 
 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian 

 

Berdasarkan gambar 1 dapat dijelaskan tahapan kegiatan penelitian sebagai berikut: 

 

1.    Identifikasi Masalah 

 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah penelitian dan menentukan batasan masalah yang akan 
dibahas dalam penelitian. 

 

2.    Library Research 

 

Library Research merupakan langkah awal yang dilakukan dalam penelitian ini. Pada langkah ini 

penulis  mempelajari topik  dan permasalahan  yang  berhubungan dengan  rancangan sistem 

keamanan ruangan serta pencarian landasan-landasan teori mengenai mikrokontroler, SMS Gateway, 

flowchart. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman tentang konsep rancangan alat sistem 

keamanan dengan memanfaatkan sms gateway tersebut. Dari beberapa referensi yang ada, penulis 

kembali mengumpulkan topik-topik yang sejenis, sehingga bisa menjadi acuan penulis untuk 

membangun media pembelajaran warna ini. Terakhir dari model Library Research ini, penulis mencoba 

melakukan analisis awal dari beberapa data yang sudah terkumpulkan. Mulai dari pemanfaatan fungsi 

sensor dalam pembacaan model warna, pengolahan dengan Arduino, serta penampil suara. Dengan 

begitu akan mempermudah penulis untuk masuk ke metode berikutnya, yakni Laboratory Research. 

 

3.    Laboratory Research 

 

Setalah penulis melakukan proses pengumpulan data dan analisa data awal, langkah berikutnya penulis 

masuk ke metode laboratory Research. Dalam laboratory Research semuanya penulis lakukan step by 

step. 

Yang pertama, penulis melakukan tahap perancangan awal, mulai dari gambaran seperti apa alat media 

pembelajaran ini dibentuk, berapa besar dan bobot alatnya, serta gambaran seperti apa rangkaiannya. 

Bila sudah dirancang, langkah berikutnya adalah proses pembuatan dan perakitan antar komponen. 

Mulai dari tahap pembuatan PCB, penyolderan, sampai dalam proses pembuatan program pada Arduino. 

 

Tahap terakhir dalam metode Laboratory Research ini adalah proses pengujian, mulai dari modul sensor, 

Identifikasi Masalah 

Library Research 

Pengumpulan Data Analisa Data 

Laboratory Research 

Perancangan Alat Pembuatan Alat Pengujian Alat 

Pembuatan Laporan 
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proses, output, serta korelasi antar keseluruh modul-modulnya. Dengan melakukan proses pengujian ini, 

maka penulis bisa memasktikan bahwasanya tidak ada yang terlewat, jika masih terdapat kesalahan, 

maka akan mudah di cek, di modul mana kesalahan tersebut berada. Sehingga alat media pembelajaran 

ini bisa berjalan sesuai dengan yang penulis harapkan. 

 
3     Pembahasan 

 

Proses perancangan Alat Media Pembelajaran Balita ini menggunakan pendekatan dari segi hardware 

(perangkat keras) dan software (perangkat lunak). Perancangan hardware mulai dari segi input (Sensor) 

yang berfungsi merubah suatu besaran baik fisika maupun kimia kedalam besaran listrik. Proses 

perancangan Hardware lainya yakni dari segi proses, dimana penulis menggunakan Arduino nano. 

Ardunio versi nano ini adalah merupakan pengembangan board mikrokontroller yang berukuran kecil 

dan memiliki dua versi mikrokontroller, yaitu versi atmega328 dan versi atmega168. Untuk output 

penulis menggunakan model modul MP3, suaranya direkam dan disimpan pada modul tersebut. Modul 

mp3 tinggal disambungkan ke speker untuk mendengarkan hasil suaranya.  

 

Selain itu, pendekatan software juga dilakukan, dengan menanamkan program yang dibuat kedalam 

mikrokontroller. Arduino sendiri sudah dilengkapi paket pemrograman yang memudahkan pengguna 

untuk memprogram seperti halnya dalam penelitian ini. Paket Arduino IDE yang disediakan ditulis 

dengan Bahasa C.  

 

Perancangan sistem ini diharapkan dapat menjadi suatu kesatuan sistem yang utuh, sehingga bagian-

bagian dari sub sistem dapat menjalankan fungsinya masing-masing.   

 
3.1  Blog Diagram 
 

Blok diagram rangkaian merupakan salah satu bagian terpenting dalam perancangan peralatan elktronik, 

karena dari diagram blok dapat diketahui prinsip kerja secara keseluruhan dan rangkain elektronik yang 

dibuat. Sehingga keseluruhan blok dari alat yang dibuat dapat membentuk suatu sistem yang dapat 

difungsikan atau sistem yang bekerja sesuai dengan perancangan. Keseluruhan dari alat yang dibuat 

dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini. 

 
 

 
 

Gambar 2. Blok Diagram Rancangan Sistem 

 

Sensor warna TCS2300 adalah input yang berfungsi untuk membaca nilai pixel warna yang akan 

dideteksi, kemudian akan diproses oleh Arduino Nano, dan  Modul Mp3  Merupakan file audio yang 

terkompressi, file ini berisi digit kode data audio dalam algoritma tertentu , pada saat file Mp3 diputar, 

dan mengeluarkan signal audio dalam bit rate tertentu, data dibaca processor  kemudian diterjemahkan ke 

kanal card/modul audio digital, pada bit rate terntentu. Speaker merupakan output yang berfungsi untuk 

mengeluarkan suara rekam berupa  audio warna yang dideteksi oleh sensor warna. 

 

3.2  Analisis Kebutuhan Sistem 

 

Sistem media pembelajaran warna untuk balita ini bekerja dengan memanfaatkan sensor warna 

TCS2300, warna akan diolah oleh Arduino untuk disampaikan lewat speker. Beberapa sub sistem 

harus dapat saling terorganisir dengan sub sistem yang lain untuk mencapai tujuan. Berikut tampilan 
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context diagram pada gambar 3. Context diagram ini digunakan untuk memudahkan dalam proses 

penganalisaan sistem yang dirancang secara keseluruhan. Context diagram berfungsi sebagai media, yang 

terdiri dari suatu proses dan beberapa external entity 

 

 
 

Gambar 3. Context Diagram Sistem 

 

3.2.1  Analisis Rangkaian 

 

Berikut ini adalah hasil dari rancangan rangkaian keseluruhan yaitu penggabungan board arduino, 

sensor TCS2300, modul mp3 dan speker. Semua ini telah dirancang dalam satu paket yang dikenal 

sebagai rangkaian keseluruhan alat. Gambar rangkaian keseluruhan alat dapat dilihat pada gambar 3 

berikut: 

 
 

Gambar 4. Rangkaian Keseluruhan 
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3.2.2  Gambaran perancangan alat 

 

Perancangan dilakukan dengan 2 model, baik dari segi hardware maupun dari segi software. Dari segi 

hardware mulai dari perancangan antar komponen sampai kepada pembuatan fisik sistem. Perancangan 

fisik sistem bertujuan untuk menampuk tata letak rangkaian keseluruhan serta modul-modul dari 

masing-masing komponennya. Dengan perancangan fisik sistem dapat mempermudah layout dan tata 

letak rangkaian hardware secara keseluruhan. 
 

 
 

Gambar 5. Rancangan Fisik Alat 

 

Perancangan dari segi software adalah bagaimana cara kerja logika program yang akan dibuat dalam 

bentuk flowchart sebagai berikut: 

Inisialisasi I/0

Start

Sensor 

Warna 

TCS2300

RGB=255,0,0

Merah

T

      

RGB=255,255,0

Kuning

F

RGB=255,92,0

Orange 

RGB=255,92,255

 Pink 

RGB=0,0,0RGB=156,92,0

Coklat Hitam

RGB=102,0,102

Ungu 

RGB=255,255,255RGB=0,0,255RGB=0,255,255RGB=0,51,0RGB=0,255,0

Biru tuaBiru mudaHijau tuaHijau muda

Suara

stop

T

F F F F F

T T TTT

T T T TT

F F F F

Putih

 
 

Gambar 6. Rancangan Logika Sistem 
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3.2.3   Interface Pada Arduino IDE 

 

Dalam perancangan software, diamana Arduino sendiri sudah menyediakan paket software yang siap 

ditulis dengan Bahasa C, paket software tersebut adalah Arduino IDE. Seperti yang tampak dalam 

gambar berikut. 

 

Gambar 7. Interface Arduino IDE 

 
Untuk mengecek apakah program yang kita buat sudah benar atau masih ada error, tinggal meng-klik 

tombol compile, jika error akan diberi tahu dibagian atau pada sketch mana yang ada kesalahan dalam 

penulisan programnya, jika tidak maka akan muncul done compiling, artinya program yang kita buat 

sudah tidak terjadi kesalahan lagi. Selanjutnya tinggal meng-upload program yang dibuat kedalam 

mikrokontroller lewat menu upload. 

 
3.3 Bentuk Fisik Alat 

 

Berdasarkan rancangan alat yang sudah dibuat, maka dari rancangan dimplementasikan pada alat 

aslinya. Pada fisik Alat Semua box tertutup dengan menggunakan bahan fiber, dimana didalamnya 

diletakkan semua rangkaian dan bagian atas dibuka sedikit untuk sensor, sehingga nantinya warna yang 

akan ditempelkan ke alat bisa terbaca oleh sensor. 

 
 

 
Gambar 8. Tampak Dari samping 
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Pada gambar 7 sistem yang tampak dari samping, akan terlihat tombol power (on/off) dan bagian atas 

dilubangi untuk sensor. Gambar 8 memperlihatkan objek warna yang dijadikan sample, serta gambar 9 

bagaimana menempelkan objek pada alat pembelajaran warna, sehingga nanti suaranya akan mengelaurkan 

berdasarkan warna objek yang di tempelkan ke alat. 

 

 

Gambar 9. Objek mainan berwarna 

 

 
Gambar 10. Menempelkan objek berwarna pada alat 

 

3.4  Pengujian Alat Secara Keseluruhan 
 
Pengujian keseluruhan dilakukan untuk mencek apakah semua sudah berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan, sehingga nanti pembelajaran warna untuk balita ini bisa dipakai. 
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Tabel 1. 

Pengujian Rangkaian Keseluruhan 

 
Pengujian keseluruhan dapat dilihat bahwa alat yang dirancang telah dapat bekerja sesuai dengan yang 

diinginkan, dapat mengirim data sesuai dengan listing program yang telah ditentukan. Untuk warna yang 

lain (karena total warna mencapai 16 juta), maka jika ada warna yang tidak terdaftar (tidak sesuai 

dengan kode warna yang ada), maka sistem masih bisa bekerja dengan mengeluarkan suara yang 

mendekati warna dasarnya. Sehingga, warna-warna tersebut masih bisa terbaca.  
 

Selain itu, intensitas cahaya juga diperlukan, karena jika seandainya berada pada lokasi yang gelap, 

maka warna akan terbaca sebagai warna hitam, karena konsep warna juga bergantung pada pantulan 

dan intensitas cahaya. 

 
4.   PENUTUP 
 

4.1 Kesimpulan 

 

Setelah melakukan perancangan dan pembuatan sistem kemudian dilakukan pengujian dan analisanya, 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan tentang sistem kerja dari Alat ini, yaitu : 

1. Pemanfaatan sensor warna TCS2300 mampu mendeteksi dan membedakan warna objek dengan 

cara membaca nilai intensitas dari warna objek tersebut, dalam hal ini objek yang dideteksi 

berupa mainan berwarna.  

2. Dengan menggunakan Arduino Nano mampu mengontrol dan membedakan nilai intensitas dari 

warna objek yang dikirimkan oleh sensor warna TCS2300. 

3. Dengan menggunakan Modul Mp3 mampu menyimpan suara dan memutar suara yang telah 

disimpan di dalam Memory, dalam hal ini suara yang disimpan berupa audio. 

 

4.2  Saran 

 

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama perancangan, pembuatan dan uji coba alat ini, ada 

beberapa kendala yang dihadapi dan disini akan disampaikan beberapa saran yang bermanfaat untuk 

pengembangan dan penyempurnaan rancangan alat ini selanjutnya. 

1. Pemilihan komponen sangat menunjung untuk pembuatan alat yang baik, komponen yang 

bekerja untuk alat ini diharapkan mampu bekerja sesuai fungsinya masing-masing. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu untuk memanfaatkan semua fasilitas yang ada 

dalam Arduino Nano sebaik mungkin. 

3. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang mengembangkan alat ini mampu untuk menguasai 

semua rangkaian untuk penyesuaian yang akan mendukung untuk terbentuknya alat yang baik. 

4. Dapat memanfaatkan dengan seefisien mungkin fungsi dari sensor warna, karena dalam 

kehidupan nyata manusia akan selalu menjumpai berbagai macam warna. 
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